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I. DESKRIPSI MATA  KULIAH
	Mata kuliah ini berisi langkah-langkah pengembangan model-model pengajaran bahasa Indonesia. Topik-topik yang dikaji meliputi pengertian model pengajaran; kelompok model pengajaran; model-model pengajaran bahasa Indonesia: whole language dan  komunikatif; model pengajaran inovatif: konstruktivistik, inkuiri, kooperatif, berbasis proyek,  dan tematik-terintegrasi; model pengajaran berbasis pengalaman; serta model pengajaran bersastra: reseptif, pragmatik, objektif, dan ekspresif.


II. STANDARISASI KOMPETENSI MATA KULIAH
	1. Memahami pengertian model pengajaran
2. Memahami kelompok model pengajaran 
3. Memahami model pengajaran bahasa Indonesia: whole language dan komunikatif
4. Memahami model pengajaran inovatif:  konstruktivistik, inkuiri, kooperatif, berbasis proyek,  dan tematik-terintegrasi
5. Memahami model pengajaran bersastra: reseptif, pragmatik, objektif, dan ekspresif 
6. Memahami model pengajaran berbasis pengalaman
7. Mengembangkan model-model pengajaran berbahasa: whole language, tematik-terintegrasi, komunikatif, konstruktivistik, dan  berbasis pengalaman
8. Mengembangkan model-model pengajaran bersastra: reseptif, pragmatik, objektif, ekspresif, tematik-terintegrasi, dan  berbasis pengalaman



III. POKOK BAHASAN DAN RINCIAN POKOK BAHASAN
	Minggu ke-
	Pokok Bahasan
	Rincian Pokok Bahasan
	Waktu

	1
	Silabus perkuliahan
	· Unsur-unsur silabus
	100’

	2
	Memahami pengertian model pengajaran

	· Pengertian model
· Perbedaan model, pendekatan, strategi, metode, dan gaya belajar
	100’

	 3
	Memahami kelompok model pengajaran

	· Kelompok model memproses informasi
· Kelompok model pengajaran social
· Kelompok model pengajaran personal
	100’

	4, 5
	Memahami model pengajaran bahasa Indonesia
	· Model-model pengajaran berbahasa: whole language dan komunikatif
· Model-model pengajaran bersastra: reseptif, ekspresif, mimetik, dan objektif
	200’

	6, 7
	Memahami model pengajaran whole language 
	· Pengenalan pengajaran whole language
· Penggunaan komputer dalam pengajaran whole language

· Penilaian dalam pengajaran whole language
	200’

	8-9
	Memahami model pengajaran tematik-terintegrasi 
	· Perencanaan unit tematik-teritegrasi

· Penerapan pengajaran tematik-terintegrasi

· Penilaian dalam pengajaran tematik-terintegrasi
	200’

	10-11
	Memahami model pengajaran komunikatif

	· Ciri-ciri model pengajaran komunikatif
· Tugas-tugas pengajaran komunikatif

· Penerapan pengajaran komunikatif

· Penilaian dalam pengajaran komunikatif


	200’

	12
	Ujian Tengah Semester 
	 
	100’

	13-14
	Memahami model pengajaran inovatif 
	· Konstruktivistik
· Inkuiri
· Kooperatif
· Berbasis proyek
· Tematik-terintegrasi 
	200’

	16, 17
	Memahami model pengajaran bersastra


	· Reseptif
· Pragmatik
· Objektif
· Ekspresif 
	200’

	15-16
	Memahami model pengajaran berbasis pengalaman


	· Mengidentifikasi kondisi empiris pengajaran berbahasa dan bersastra
· Merencanakan pengajaran berbahasa dan bersastra berbasis pengalaman 
	200’

	17-18
	Mengembangkan model-model pengajaran berbahasa 
	· Whole language
· Tematik-terintegrasi
· Komunikatif
· Konstruktivistik
· Berbasis pengalaman 
	200’

	19-20
	Mengembangkan model-model pengajaran bersastra
	· Reseptif
· Pragmatik
· Objektif
· Ekspresif
· Tematik-terintegrasi
· Berbasis pengalaman
	200’

	21-23
	Presentasi rancangan model-model pengajaran bahasa Indonesia

	· Presesentasi 1, 2, 3
· Presentasi 4, 5, 6
	300’

	24
	Ujian semester
	Take home exams
	100’
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V. EVALUASI
	No
	Komponen Evaluasi
	Bobot (%)

	1
	Kehadiran
	5

	2
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MODELPEMBELAJARAN

Pendahuluan

Paket ini secara spesifik membahas tentang model-model pembelajaran yang merupakan

bahasan lanjutan setelah memahami konsep dasar strategi pembelajaran, teori-teori belajar

dalam pembelajaran, dan macam-macam pendekatan pembelajaran. Model-model pembelajaran

yang secara spesifik memberikan petunjuk dalam menerapkan model-model tersebut dalam

berbagai pembelajaran dikelas.

Untuk mnedalami konsep dasar model pembelajaran, mahasiswa dan mahasiswi secara individu

untuk mencari konsep dasar model pembelajaran dengan panduan tugas LK 4. 1. A. selanjutnya

dengan berpasangan dan dipandu dengan lembar kegiatan 4. 1. B. memberikan arahan dan

memudahkan mahasiswa dan mahasiswi untuk dapat menganalisis model pembelajaran LK 4. 1.

C. memberikan arahan agar mahasiswa dan mahasiswi dapat menetapkan langkah-langkah

kegiatan model pembelajaran yang dilakukan secara kelompok. Untuk mempermudah kegiatan,

mahasiswa diharapkan membaca Lembar Uraian Materi 4. 2.

Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi ditugaskan untuk mengobservasi model-model pembelajaran di MI terdekat dan membuat deskripsi model-model pembelajaran di MI

sesuai dengan yang diamati. Sedangkan penilaian yang digunakan untuk mengukur penguasaan

indicator kompetensi model-model pembelajaran adalah dengan menggunakan penilaian tertulis

dengan dipandu Lembar Penilaian 4. 4.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar

Setelah perkuliahan ini selasai, diharapkan mahasiswa dan mahasiswi mampu memahami

model-model pembelajaran

Indikator

Mahasiswa dan mahasiswi mampu:
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 Menjelaskan konsep dasar model pembelajaran

 Menganalisis rumpun model-model pembelajaran

 Menerapkan model-model pembelajaran dalam pembelajaran

Waktu

2 x 50 Menit

Materi Pokok

 Konsep dasar model pembelajaran

 Model-model pembelajaran dan rumpun dalam pembelajaran

 Aplikasi model-model pembelajaran dalam pembelajaran

Kelengkapan Bahan Perkuliahan

 Lembar Kegiatan Mahasiswa 4. 1. A, 4. 1. B, dan 4. 1. C.

 Lembar Uraian Materi 4. 2.

 Lembar Penilaian 4. 4.

 Alat: LCD dan computer (disiapkan dosen sendiri).

Langkah-langkah Perkuliahan untuk Kelas A (Pembelajaran offline

menggunakan CD Tutorial)

Waktu Kegiatan Pembelajaran Metode Bahan

Kegiatan Awal

10’

1. Pebelajar menyiapkan diri dengan

duduk di depan komputer sesuai

dengan tempat duduknya masing-masing

2. Pembelajar memberikan ice

breaking untuk menggairahkan

suasana

Brainstorming

Kegiatan Inti

50’

1. Pembelajar membagikan CD

tutorial kepada pebelajar untuk

dipelajari secara mandiri di lab

komputer

2. Pembelajar memberikan petunjuk

cara mempelajari materi yang ada

di dalam CD tutorial

3. Pebelajar mempelajari secara

mandiri materi yang ada di CD

tutorial

4. Pebelajar menambah pemahaman

dengan membaca uraian materi

Belajar

mandiri

CD Tutorial

Lembar uraian

materi 4.2

Kegiatan Penutup

35’

1. Pebelajar mengerjakan soal-soal

latihan yang ada di dalam CD

Latihan LK 4.1 A
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tutorial.

2. Pebelajar melakukan refleksi

terhadap proses dan materi

perkuliahan serta hasil latihan yang

didapat dalam CD Tutorial.

mandiri LK 4.1 B

Kegiatan Tindak Lanjut

5’

1. Pebelajar mengumpulkan CD

tutorial dan hasil latihan mandiri

Langkah-langkah Perkuliahan untuk Kelas B (Pembelajaran offline

menggunakan CD Tutorial)

Waktu Kegiatan Pembelajaran Metode Bahan

Kegiatan Awal

10’

3. Pebelajar menyiapkan diri dengan

duduk di depan komputer sesuai

dengan tempat duduknya masing-masing

4. Pembelajar memberikan ice

breaking untuk menggairahkan

suasana

Brainstorming

Kegiatan Inti

50’

5. Pembelajar membagikan CD

tutorial kepada pebelajar untuk

dipelajari secara mandiri di lab

komputer

6. Pembelajar memberikan petunjuk

cara mempelajari materi yang ada

di dalam CD tutorial

7. Pebelajar mempelajari secara

mandiri materi yang ada di CD

tutorial

8. Pebelajar menambah pemahaman

dengan membaca uraian materi

Belajar

mandiri

CD Tutorial

Lembar uraian

materi 4.2

Kegiatan Penutup

35’

3. Pebelajar mengerjakan soal-soal

latihan yang ada di dalam CD

tutorial.

4. Pebelajar melakukan refleksi

terhadap proses dan materi

perkuliahan serta hasil latihan yang

didapat dalam CD Tutorial.

Latihan

mandiri

LK 4.1 A

LK 4.1 B

Kegiatan Tindak Lanjut

5’

2. Pebelajar mengumpulkan CD

tutorial dan hasil latihan mandiri
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Langkah-langkah Perkuliahan untuk Kelas C (pembelajaran langsung)

Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bahan

10’

Kegiatan Awal

1. Pembelajar menyampaikan

pertanyaan pada pebelajar Mengapa

manusia perlu belajar? Apa alasanya?

2. Pebelajar diberikan kesempatan untuk

menyampaikan jawaban

3. Pebelajar menyampaikan pentingnya

perkuliahan ini

4. Pembelajar menyampaikan

kompetensi dasar dan indikator yang

akan dicapai

Tanya

jawab

Curah

pendapat

Presentasi

Lembar Power Point
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Kegiatan Inti

1. Pembelajar mengajarkan pelajaran,

mempresentasikan materi

pelajaran, memberikan contoh,

mendemonstrasikan konsep.

2. Pembelajar mengajukan

pertanyaan kepada pebelajar untuk

menilai tingkat pemahaman

pebelajar dan membetulkan

kesalahan-kesalahan pemahaman

terhadap konsep

3. Pembelajar memberikan

kesempatan kepada pebelajar

untuk melatih keterampilan baru

atau menggunakan informasi

baru menurut pandangan

pebelajar sendiri

Presentasi

Tanya

jawab

Latihan

mandiri

Uraian Materi 4. 2

Lembar Power Point

LK 4. 1. A dan Lembar

Uraian Materi 4. 2.

LK 4. 1. B dan Lembar

Uraian Materi 4. 2.

Lembar Penilaian 4. 4.

B

15’

Kegiatan Akhir

1. Pembelajar mereviu praktek kerja

mandiri atau memberikan kuis.

Pembelajar juga memberikan

umpan balik atas jawaban yang

benar dan jika perlu mengajarkan

kembali katerampilan-keterampilan

Presentasi

Tanya

Jawab

5’

Kegiatan Tindak Lanjut

1. Pembelajar memberikan tugas

rumah kepada pebelajar untuk

berlatih materi yang baru.

Pembelajar mereviu materi

pelajaran yang akan datang dan

memberikan kesempatan kepada

Penugasan
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pebelajar untuk berlatih dalam

rangka meningkatkan daya ingat

pebelajar terhadap materi yang

telah dipelajari dan dapat

menerapkan keterampilan tersebut

dalam keadaan yang berbeda

Lembar Kegiatan 4. 1. A.

KONSEP DASAR MODELPEMBELAJARAN

Petunjuk

1. Bacalah secara individual Lembar Uraian Materi 4. 2.

2. Cermati kerangka kerja pengajaran dibawah ini!

3. Dari kerangka kerja pengajaran tersebut, rumuskan apa yang dimaksud dengan model

pembelajaran beserta alasanya mengapa saudara merumuskan seperti itu dengan

menyebutkan cirri-ciri model pembelajaran!

4. Untuk memudahkan dalam menjawab pertanyaan secara tertulis gunakan format LK

dibawah ini !
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KERANGKA KERJA PEMBELAJARAN

Tabel 4. 1: Ciri-ciri Model Pembelajaran

Rumusan Model Pembelajaran Ciri-ciri

MODEL

STRATEGI

METODE

KETERAMPILAN
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Lembar Kegiatan 4. 1. B

ANALISIS MODELPEMBELAJARAN

Petunjuk

1. Bacalah Lembar Uraian Materi 4. 2.

2. Rumuskan Secara berpasangan orientasi pokok masing-masing model pembelajaran

3. Orientasi pokok adalah tujuan dari penggunaan model tersebut (lihat contoh di bawah)!

4. untuk mempermudah pekerjaan, gunakan format LK dibawah ini!

Tabel 4. 2: Orientasi Model Pembelajaran

No Model

Pembelajaran

Orientasi Pokok

1. Model Interaksi

Sosial

 Pemahaman isi

 Menggali dan organisasi data

 …………………………………………………………

 …………………………………………………………

 ………………………………………………………….

 ………………………………………………………….
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 …………………………………………………………..

2. Model

Pemrosesan

Informasi

 …………………………………………………………..

 …………………………………………………………..

 …………………………………………………………..

 …………………………………………………………..

 …………………………………………………………..

 …………………………………………………………..

3. Model Personal  …………………………………………………………...

 …………………………………………………………...

 ……………………………………………………………

 ……………………………………………………………

 ……………………………………………………………

 ……………………………………………………………

4. Model Modifikasi

Tingkah Laku

 ……………………………………………………………

 ……………………………………………………………

 ……………………………………………………………

 ……………………………………………………………

 ……………………………………………………………

 ……………………………………………………………

Lembar Kegiatan 4. 1. C

PENERAPAN MODELPEMBELAJARANDALAM

PEMBELAJARAN

Petunjuk

1. Bacalah Lembar Uraian Materi 4. 2.!

2. Buatlah langkah model pembelajaran!

3. Gunakanlah LK 4. 3 berikut ini!

Tabel 4. 3: Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No. Model

Pembelajaran

Langkah-langkah Kegiatan

1. Model

Interaksi Sosial

 ………………………………………………………...

 ………………………………………………………...

 ………………………………………………………...

 ………………………………………………………...
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 ………………………………………………………...

 ………………………………………………………...

 ………………………………………………………...

2. Model

Pemrosesan

Informasi

 ………………………………………………………...

 ………………………………………………………...

 ………………………………………………………...

 ………………………………………………………...

 ………………………………………………………...

 …………………………………………………………

3. Model

Personal

 …………………………………………………………

 …………………………………………………………

 …………………………………………………………

 …………………………………………………………

 …………………………………………………………

 …………………………………………………………

4. Model

Modifikasi

Tingkah Laku

 …………………………………………………………

 …………………………………………………………

 …………………………………………………………

 …………………………………………………………

 …………………………………………………………

 …………………………………………………………

Lembar Uraian Materi 4.2

MODEL-MODELPEMBELAJARAN

A. Konsep Dasar Model-Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman

dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran ternasuk didalamnya buku-buku, film,

komputer, kurikulum, dan lain-lain (Joyce, 1992). Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap

model pembelajaran mengarah kepada desain pembelajaran untuk membantu peserta didik

sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000) mengemukakan maksud dari model pembelajaran

adalah: “ kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan

aktivitas belajar mengajar.” Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen dan

Kauchak bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru mengajar.

Joyce & Weil (1992) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana rencana

atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
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panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau

yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih

model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

 Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Sebagai contoh,

model penelitiankelompok disusun oleh Herbert Thelen dan berdasarkan teori John

Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara

demokratis.

 Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya model berfikir induktif

dirancang untuk mengembangkan proses berfikir induktif.

 Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas. Misalnya

model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang.

 Memiliki bagian-bagian model dalam pelaksanaan, yaitu: 1). urutan langkah-langkah

pembelajaran (syntax), 2). Adanya prinsip-prinsip reaksi, 3). System social, 4). System

pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan

melaksanakan suatu model pembelajaran

 Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak tersebut

meliputi: dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur dan dampak

pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

 Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model

pembelajaran yang dipilihnya

Para ahli menyusun model pembelajaran berdsarkan prinsip-prinsip pendidikan, teori-teori

psikologis, sosiologis, psikiatri, analisis system, atau teori-teori lain (Joyce & Weil, 1992), lebih

lanjut Joyce & Weil mempelajari model-model pembelajaran berdasarkan teori belajar yang

dikelompokan menjadi empat model pembelajaran:

 Model interaksi social

 Model pemrosesan informasi

 Model personal (personal models)

 Model modifikasi tingkah laku (behavioral)

B. Model Interaksi Sosial

Model interaksi social menekankan hubungan personal dan social kemasyarakatan diantara

peserta didik. Model tersebut berfokus pada peningkatan kemampuan peserta didik untuk

berhubungan dengan orang lain, terlibat dalam proses-proses yang demokratis dan bekerja

secara produktif dalam masyarakat. Model ini didasari oleh teori belajar gestalt (field theory).

Model interaksi social menitik beratkan pada hubungan yang harmonis antara individu dengan

masyarakat (learning to live together). Teori pembelajaran gestalt dirintis oleh Max Wertheimer

(1912) bersama dengan Kurt Koffka dan W. Kohler. Mereka mengadakan eksperimen

mengenai pengamatan visual dengan fenomena fisik. Percobaanya yang dilakukan

memproyeksikan titik-titik cahaya (keseluruhan lebih penting dari sebagian).

Pokok pandangan Gestalt adalah objek atau peristiwa tertentu akan dipandang sebagai suatu

keseluruhan yang terorganisasikan. Makna suatu objek/ peristiwa adalah terletak pada
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keseluruhan bentuk (Gestalt) dan bukan bagian-bagianya. Pembelajaran akan lebih bermakna

bila materi akan diberikan secara utuh bukan bagian-bagian.

Aplikasi teori Gestalt dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

 Pengalaman insight. Dalam proses pembelajaran peserta didik hendaknya memiliki

kemampuan mengenai keterkaitan unsur-unsur dalam suatu objek. Guru hendaknya

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dengan insight.

 Pembelajaran yang bermakna. Kebermaknaan unsur-unsur yang terkait dalam suatu

objek akan menunjang pembentukan pemahaman dalam proses pembelajaran. Content

yang dipelajari peserta didik hendaknya memiliki makna yang jelas baik bagi dirinya

maupun bagi kehidupanya dimasa yang akan datang.

 Perilaku bertujuan. Perilaku terarah pada suatu tujuan. Perilaku disamping ada kaitan

dengan SR-bond, juga terkait erat dengan tujuan yang hendak dicapai. Pembelajaran

terjadi karena peserta didik memiliki harapan tertentu. Oleh sebab itu pembelajaran

akan berhasil bila peserta didik mengetahui tujuan yang akan dicapai.

 Prinsip ruang hidup (life space). Prinsip ini dikembangkan oleh Kurt Lewin (teori

medan/ field theory). Prinsip ini menyatakan bahwa perilaku peserta didik terkait

dengan lingkungan/ medan tempat ia berada. Materi yang disampaikan hendaknya

memilki kaitan dengan situasi lingkungan tempat peserta didik berada (CTL).

Model interaksi social ini mencakup strategi pembelajaran sebagai berikut:

 Kerja kelompok bertujuan mengembangkan keterampilan berperan serta dalam proses

bermasyarakat dengan cara mengembangkan hubungan interpersonal dan discovery

skill dalam bidang akademik.

 Pertemuan kelas bertujuan mengembangkan pemahaman mengenal diri sendiri dan

tanggung jawab baik terhadap diri sendiri maupun terhadap kelompok.

 Pemecahan masalah social atau inquiry social bertujuan untuk mengembangkan

kemampuan memecahkan masalah-masalah social dengan cara berfikir logis.

 Model laboratorium bertujuan untuk mengembangkan kesadaran pribadi dan keluwesan

dalam kelompok.

 Bermain peran bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik

menemukan nilai-nilai social dan pribadi melalui situasi tiruan.

 Simulasi social bertujuan untuk membantu peserta didik mengalami berbagai kenyataan

social serta menguji reaksi mereka.

Tabel 4.4 Rumpun Model interaksi Sosial

No Model Tokoh Tujuan

1. Penentuan

Kelompok

Herbert Telen &

John Dewey

 Perkembangan keterampilan untuk

partisipasi dalam proses social demokratis

 Aspek perkembangan pribadi merupakan

hal yang penting dalam model ini

2. Inquiry Sosial Byron Massialas

& Benyamin Cox

 Pemecahan masalah social, terutama

melalui penemuan social dan penalaran

logis

3. Metode

Laboratorium

Bethel Maine

(National

Teaching

 Perkembangan keterampilan antar

pribadidan kelompok melalui kesadaran

dan keluwesan pribadi
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Laboratory)

4. Jurisprudensial Donald Oliver &

James P. Saver

 Dirancang terutama untuk mengajarkan

kerangkaacuan jurisprudensialsebagai cara

berfikir dan penyelesaian isu-isu social

5. Bermain Peran Fainnie Shatel

George Fhatel

 Dirancang untuk mempengaruhi peserta

didik agar menemukan nilai-nilai pribadi

dan social

 Perilaku dan nilai-nilainya diharapkan

peserta didik menjadi sumber bagi

penemuan berikutnya

6. Simulasi Sosial Serene Bookock

& Harold

Guetzkov

 Dirancang untuk membantu peserta didik

mengalami bermacam-macam proses dan

kenyataan social, dan untuk menguji reaksi

mereka, serta untuk memperoleh konsep

keterampilan perbuatan keputusan

C. Model Pemrosesan Informasi

Model pemrosesan informasi ditekankan pada pengambilan, penguasaan, dan pemrosesan

informasi. Model ini lebih memfokuskan pada fungsi kognitif peserta didik.

Model ini didasari oleh teori belajar kognitif (Piaget) dan berorientasi pada kemampuan peserta

didik memproses informasi yang dapat memperbaiki kemampuanya. Pemrosesan informasi

merujuk pada cara mengumpulkan/ menerima stimuli dari lingkungan, mengorganisasi data,

memecahkan masalah, menemukan konsep, dan menggunakan simbul verbal dan visual. Teori

pemrosesan informasi/ kognitif dipelopori oleh Robert Gagne (1985). Asumsinya adalah

pembelajaran merupakan hasil komulatif dari pembelajaran. Dalam pembelajaran terjadi proses

penerimaan informasi yang kemudian diolah sehingga menghasilkan output dalam bentuk hasil

belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi interaksi antara kondisi internal (keadaan individu,

proses kognitif) dan kondisi-kondisi eksternal (rangsangan dari lingkungan). Interaksi antar

keduanya akan mengahsilkan hasil belajar. Pembelajaran merupakan keluaran dari pemrosesan

informasi yang berupa kecakapan menusia (human capitalities) yang terdiri dari:

 Informasi verbal

 Kecakapan intelektual

 Strategi kognitif

 Sikap, dan

 Kecakapan motorik

Robert M. Gagne mengemukakan ada delapan fase proses pembelajaran. Kedelapan fase itu

sebagai berikut:

 Motivasi yaitu fase awal memulai pembelajaran dengan adanya dorongan untuk

melakukan suatu tindakan dalam mencapai tujuan tertentu (motivasi intrinsic dan

ekstrinsik).

 Pemahaman yaitu individu menerima dan memahami informasi yang diperoleh dari

pembelajaran. Pemahaman didapat melalui perhatian.

 Pemerolehan yaitu individu memberikan makna/ mempersepsi segala informasi yang

sampai pada dirinya sehingga terjadi proses penyimpanan dalam memori peserta didik.
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 Penahanan yaitu menahan informasi/ hasil belajar agar dapat digunakan untuk jangka

panjang. Hal ini merupakan proses mengingat jangka panjang.

 Ingatan kembali yaitu mengeluarkan kembali informasi yang telah disimpan, bila ada

rangsangan.

 Generalisasi yaitu menggunakan hasil pembelajaran untuk keperluan tertentu.

 Perlakuan yaitu perwujudan perubahan perilaku individu sebagai hasil pembelajaran.

 Umpan balik yaitu individu memperoleh feedback dari perilaku yang telah dilakukanya.

Ada Sembilan langkah yang harus diperhatikan guru di kelas dalam kaitanya dengan

pembelajaran pemrosesan informasi.

1. Melakukan tindakan untuk menarik perhatian peserta didik.

2. Memberikan informasi mengenai tujuan pembelajaran dan topic yang akan dibahas.

3. Merangsang peserta didik untuk memulai aktivitas pembelajaran.

4. Menyampaikan isi pembelajaran sesuai dengan topic yang telah dirancang.

5. Memberikan bimbingan bagi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.

6. Memberikan penguatan pada perilaku pembelajaran.

7. Memberikan feedback terhadap perilaku yang ditunjukan peserta didik.

8. Melaksanakan penilaian proses dan hasil

9. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan menjawab berdasarkan

pengalamanya.

Model proses informasi meliputi beberapa pendekatan/ strategi pembelajaran diantaranya

sebagai berikut:

 Mengajar induktif, yaitu untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan membentuk

teori.

 Latihan inquiry, yaitu untuk mencari dan menemukan informasi yang memang

diperlukan.

 Inquiry keilmuan, yaitu bertujuan untuk mengajar system penelitian dalam disiplin ilmu,

diharapkan dapat memperoleh pengalaman dalam domain-domain disiplin ilmu lainya.

 Pembentukan konsep, yaitu bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berfikir

individu mengembangkan konsep dan kemampuan analisis.

 Model pengembangan, bertujuan untuk mengembangkan intelegensi umum, terutama

berfikir logis, aspek social dan moral.

 Advanced Organizer Model yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

memproses informasi yang efisien untuk menyerap dan menghubungkan satuan ilmu

pengetahuan secara bermakna.

Implikasi teori belajar kognitif (Piaget) dalam pembelajaran diantaranya seprti dibawah ini.

 Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu guru

hendaknya menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berfikir anak. Anak akan

dapat belajar dengan baik apabila ia mampu menghadapi lingkungan dengan baik.

 Guru harus dapat membantu anak agar dapat berinteraksi dengan lingkungan belajar

sebaik mungkin (fasilitator, ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri

handayani).

 Bahan yang harus dipelajari hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing dan berilah

peluang kepada anak untuk belajar sesuai dengan tingkat perkembanganya.

 Di kelas, berikan kesempatan pada anak untuk dapat bersosialisasi dan berdiskusi

sebanyak mungkin.

Tabel 4.5 Rumpun Model Pemrosesan Informasi
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No. Model Tokoh Tujuan

1. Model

Berfikir

Induktif

Hilda Taba  Dirancang untuk pengembangan proses

mental induktif dan penalaran akademik atau

pembentukan teori

2. Model

Latihan

Inquiry

Richard

Suchman

 Dirancang untuk mengajar peserta didik

menghadapi penalaran kausal dan untuk lebih

fasih serta tepat dalam mengajukan

pertanyaan, membentuk konsep, dan hipotesis.

 Model ini pada mulanya digunakan dalam

sains, tetapi kemampuan-kemampuan ini

berguna untuk tujuan-tujuan pribadi dan

social.

3. Inquiry

Ilmiah

Joseph J.

Schwab

 Dirancang untuk mengajarkan system

penelitian dari suatu disiplin, tetapi juga

diharapkan mempunyaiefek dalam kawasan-kawasan lain (metode-metode social mungkin

diajarkan dalam upaya meningkatkan

pemahaman social dan pemecahan masalah

social).

4. Penemuan

Konsep

Jerome Bruner  Dirancang terutama untuk mengembangkan

penalaran induktif, dan perkembangan dan

analisis konsep.

5. Pertumbuhan

Kognitif

Jean Piaget,

Irving Sigel,

Edmund,

Sulivan,

Lawrence

Kohlberg

 Dirancang untuk meningkatkan perkembangan

intelektual, terutama penalaran logis, dan

dapat diterapkan pada perkembangan social

dan moral.

6. Model

Penata

Lanjutan

David Ausubel  Dirancang untuk meningkatkan efisiensi

kemampuan pemrosesan informasi untuk

menyerap dan mengaitkan bidang-bidang

pengetahuan.

7. Memori Harry Lorayne

Jerry Lucas

 Dirancang untuk meningkatkan kemampuan

mengingat

D. Model Personal (Personal Models)

Model personal menekankan pada pengembangan konsep diri setiap individu. Hal ini meliputi

pengembangan proses individu dan membangun serta mengorganisasikan dirinya sendiri.

Model memfokuskan pada konsep diri yang kuat dan realistis untuk membantu membangun

hubungan yang produktif dengan orang lain dan lingkunganya.

Model ini bertitik tolak dari teori humanistic, yaitu berorientasi pada pengembangan individu.

Perhatian utamanya pada emosional peserta didik dalam mengembangkan hubungan yang

produktif dengan lingkunganya. Model ini menjadikan pribadi peserta didik mampu

membentuk hubungan harmonis serta mampu memproses informasi secara efektif. Tokoh

humanistic adalah Abraham Maslow (1962), R. Rogers, C. Buhler dan Arthur Comb. Menurut

Teori ini, guru harus berupaya menciptakan kondisi kelas yang kondusif, agar peserta didik

merasa bebas dalam belajar mengembangkan diri baik emosional maupun intelektual. Teori
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humanistic timbul sebagai cara untuk memanusiakan manusia. Pada teori humanistic ini,

pendidik seharusnya berperan sebagai pendorong bukan menahan sensivitas peserta didik

terhadap perasaanya.

Implikasi teori ini dalam pendidikan adalah sebagai berikut:

 Bertingkah laku dan belajar adalah hasil pengamatan.

 Tingkah laku yang ada dapat dilaksanakan sekarang (learning to do).

 Semua individu memiliki dorongan dasar terhadap aktualisasi diri.

 Mengajar adalah bukan hal penting, tapi belajar bagi peserta didik adalah sangat

penting.

 Mengajar adalah membantu individu untuk mengembangkan suatu hubungan yang

produktif dengan lingkunganya dan memandang dirinya sebagai pribadi yang cakap.

Model pembelajaran personal ini meliputi strategi pembelajaran sebagai berikut:

 Pembelajaran non-direktif, yaitu bertujuan untuk membentuk kemampuan dan

perkembangan pribadi (kesadaran diri, pemahaman dan konsep diri)

 Latihan kesadaran, yaitu bertujuan untuk meningkatkan kemampuan interpersonal atau

kepada peserta didik.

 Sinetik, yaitu untuk mengembangkan kreativitas pribadi dan memecahkan masalah

secara kreatif.

 System Konseptual, yaitu untuk meningkatkan kompleksitas dasar pribadi yang luwes.

Tabel 4.6 Rumpun Model Personal

No. Model Tokoh Tujuan

1. Pengajaran

Non-direktif

Carl Rogers  Menekankan pada pembentukan kemampuan

untuk perkembangan pribadi dalam arti

kesadaran diri, pemahaman diri, kemandirian

dan konsep diri.

2. Latihan Fritz Perl

William Schutz

 Meningkatkan kemampuan seseorang untuk

kesadaran eksplorasi diri dan

 Banyak menekankan pada perkembangan

kesadaran dan pemahaman antar pribadi.

3. Sinetik William Gordon  Mengembangkan pribadi dalam kreativitas dan

pemecahan masalah kreatif

4. Penemuan

Konsep

Jerome Bruner  System-sistem David Hun dirancang untuk

meningkatkan kekomplekan konseptual dan

keluwesan pribadi

5. Pertemuan

Kelas

William Glasser  Mengembangkan pemahaman diri dan tanggung

jawab kepada diri sendiri serta kelompok social.

E. Model Modifikasi Tingkah Laku (Behavioral)

Model behavioral menekankan pada perilaku yang tampak dari peserta didik sehingga konsisten

dengan konsep dirinya. Sebagai bagian dari teori Stimulus-Respon. Model behavioral

menekankan bahwa tugas-tugas harus diberikan dalam suatu rangkaian yang kecil, berurutan

dan mengandung perilaku tertentu.
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Model ini bertitik tolak dari teori belajar behavioralistik, yaitu bertujuan mengembangkan

system yang efisien untuk mengurutkan tugas-tugas belajar dan membentuk tingkah laku

dengan cara memanipulasi penguatan (reinforcement). Model ini lebih menekankan pada aspek

perubahan perilaku psikologis dan perilaku yang tidak dapat diamati karakteristik. Model ini

adalah penjabaran tugas-tugas yang harus dipelajari peserta didik lebih efisien dan berurutan.

Ada empat fase dalam model modifikasi tingkah laku ini, yaitu:

 Fase mesin pengajaran

 Penggunaan media

 Pengajaran berprograma (linier dan branching)

 Operant Conditioning, dan operant reinforcement.

Implementasi dari model modifikasi tingkah laku ini adalah meningkatkan ketelitian

pengucapan pada anak. Guru selalu perhatian terhadap tingkah laku belajar peserta didik.

Modifikasi tingkah laku anak yang kemampuan belajarnya rendah dengan reward, sebagai

reinforcement pendukung. Penerapan prinsip pembelajaran individual dalam pembelajaran

klasikal.

Tabel 4.7 Rumpun Model Modifikasi Tingkah laku (Behavioral)

No. Model Tokoh Tujuan

1. Manajemen

Kontingensi

B.F. Skinner  Menekankan pada pembelajaran fakta-fakta,

konsep dan keterampilan.

2. Control Diri B.F. Skinner  Menekankan pada pembelajaran perilaku/

keterampilan social.

3. Relaksasi

(santai)

Rimm &

Wasters

Wolpe

 Menekankan pada tujuan-tujuan pribadi.

4. Pengurangan

Ketegangan

Jerome

Brunner

 Mengurangi ketegangan dan kecemasan.

5. Pertemuan

Kelas

Williem

Glasser

 Mengembangkan pemahaman diri dan tanggung

jawab kepada diri sendiri dan kelompok social.
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Rangkuman

 Model pembelajaran adalah “ Kerangka Konseptual yang melukiskan prosedur yang

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para

pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar

 Model pemrosesan informasi ditekankan pada pngambilan, penguasaan, dan

pemrosesan informasi. Model ini lebih memfokuskan pada fungsi kognitif peserta didik.

 Model personal menekankan pada pengembangan konsep diri setiap individu. Hal ini

juga meliputi pengembangan proses individu pembangunan dan pengorganisasian

dirinya sendiri. Model ini memfokuskan pada konsep diri yang kuat dan realistis untuk

membantu peserta didik membangun hubungan yang produktif dengan dengan orang

lain dan lingkunganya.

 Model interaksi social menekankan pada hubungan personal dan social kemasyarakatan

diantara peserta didik. Fokusnya pada peningkatan kemampuan peserta didik. Untuk

berhubungan dengan orang lain, terlibat dalam proses-proses yang demokratis dan

bekerja secara produktif dalam masyarakat.

 Model behavioral menekankan pada perubahan perilaku yang tampak dari peserta didik

sehingga konsisten dengan konsep dirinya. Sebagai bagian dari teori stimulus-respon,

model behavioral menekankan bahwa tugas-tugas harus diberikan dalam suatu

rangkaian yang kecil, berurutan, dan mengandung perilaku tertentu.
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Latihan

Lembar Penilaian 4. 4

A. Penilaian Tertulis

1. Apa yang dimaksud dengan model-model pembelajaran?

2. Sebutkan ciri-ciri model pembelajaran !

3. Berdasarkan teori belajar, terdapat 4 model pembelajaran yang dapat digunakan dalam

merencanakan pembelajaran yaitu model interaksi social, model pemrosesan informasi,

model personal dan model modifikasi tingkah laku (behavioral). Analisis orientasi pokok

dari keempat model pembelajaran tersebut!

4. Tetapkan langkah-langkah pembelajaran dari model-model pembelajaran yang saudara

ketahui!

B. Petunjuk Pensekoran

Skor terentang antara: 10 – 100

Tingkat Pencapaian Kualifikasi

90 – 100

80 – 89

65 – 79

55 – 64

10 - 54

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kuran
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